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ABSTRAK 
Al-Qur'an, sebagai kitab suci umat Islam, tidak hanya kaya akan 
makna tetapi juga mengandung keindahan bahasa yang luar 
biasa, terutama melalui penggunaan perangkat retorika. 
Penelitian ini berfokus pada konsep muqabalah dalam konteks 
Ilmu Badi', yang menekankan aspek estetik bahasa. Analisis 
dilakukan terhadap Surah Al-Furqon ayat 47,  Teknik retorika ini 
tidak hanya memperkaya pesan moral dan spiritual yang 
disampaikan, tetapi juga berfungsi sebagai pemicu emosional 
bagi pembaca,. Menggunakan metode studi pustaka, penelitian 
ini mengkaji berbagai sumber klasik dan kontemporer terkait 
balaghah dan tafsir untuk memperdalam pemahaman tentang 
dampak muqabalah dalam teks. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa muqabalah tidak hanya memperindah bahasa, tetapi 
juga memperkuat nilai-nilai moral, menekankan pentingnya 
kesabaran sebagai jalan menuju ganjaran Ilahi. Dengan 
demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman 
terhadap muqabalah dapat meningkatkan apresiasi terhadap 
kedalaman Al-Qur'an dan relevansinya dalam kehidupan sehari-
hari, mendorong umat untuk mengadopsi sikap sabar dan 
bersyukur di tengah tantangan. 
Kata Kunci :  balaghah, muqabalah 
 
ABSTRACT 
The Quran, as the holy book of Islam, is not only rich in meaning 
but also contains extraordinary linguistic beauty, particularly 
through the use of rhetorical devices. This study focuses on the 
concept of muqabalah within the context of Ilmu Badi', 
emphasizing the aesthetic aspects of language. The analysis 
centers on Surah Al-Insan verses 12, where muqabalah 
illustrates a sharp contrast between the eternal bliss of paradise 
and the hardships of worldly life. This rhetorical technique 
enriches the moral and spiritual messages conveyed and serves 
as an emotional trigger for readers, encouraging them to reflect 
on life choices and their consequences. Employing a library 
research methodology, this study examines various classical and 
contemporary sources related to balaghah and tafsir to deepen 
the understanding of muqabalah's impact on the text. The 
findings reveal that muqabalah not only beautifies the language 
but also strengthens moral values, emphasizing patience as a 
path to divine rewards. Thus, this research demonstrates that 
understanding muqabalah can enhance appreciation for the 
depth of the Quran and its relevance in daily life, motivating 
believers to adopt patience and gratitude amidst challenges. 
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PENDAHULUAN 

Al-Qur'an, sebagai kitab suci umat Islam, tidak hanya memiliki kedalaman makna, tetapi 
juga keindahan bahasa yang luar biasa. Keindahan tersebut salah satunya dapat dilihat melalui 
berbagai gaya bahasa yang digunakan dalam penyampaiannya. Dalam kajian ilmu balaghah, 
yang mencakup tiga cabang utama yaitu Ilmu Ma’ani, Ilmu Bayan, dan Ilmu Badi’, ditemukan 
banyak teknik yang memperkaya makna dan memperindah bahasa Al-Qur'an. Ilmu Badi' sendiri 
fokus pada aspek keindahan atau perhiasan bahasa, di mana salah satu elemen penting yang 
dibahas adalah muqabalah, yaitu penggunaan perbandingan atau pertentangan antar makna 
untuk memberikan efek estetik. 

Dalam bahasa Arab, gaya bahasa disebut dengan istilah uslub yang secara etimologi 
berarti jalan di atas pepohonan, seni, bentuk, madzhab, dan seterusnya. Adapun secara 
terminologis, uslub al-Qur‟an atau gaya bahasa al-Qur‟an berarti metode yang digunakan al-
Qur‟an dalam menyusun ujaran-ujaran serta memilih kosa kata yang digunakannya. Menurut 
Wahbah al-Zuhaili yang dikutip Ahmad Muzakki dalam bukunya stilistika al-Qur’an, ia 
berpendapat bahwa karakteristik uslub al-Qur‟an di antaranya adalah susunan kalimat yang 
indah, berirama dan bersajak yang mengagumkan sehingga dapat dibedakan dengan ungkapan-
ungkapan lainnya, baik dalam bentuk syair, prosa, maupun pidato dengan pemilihan lafal, 
struktur, dan ungkapannya yang indah. Kelembutan suara dalam menyusun huruf, dan 
kesesuaian lafal dan makna. Para ahli bahasa berbeda-beda dalam mendefinisikan uslub, akan 
tetapi semua itu masih tetap dalam jalur yang satu bahwa uslub adalah sebuah susunan kalimat 
yang memiliki keindahan sastra. 

Muqabalah, sebagai salah satu perangkat retorika dalam Ilmu Badi’, berperan penting 
dalam memperkuat makna dan pesan yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur'an. Penggunaan 
muqabalah sering kali memberikan kejelasan tambahan, memperdalam makna yang 
disampaikan, serta meningkatkan daya tarik retoris.  

Selanjutnya, muqabalah dalam konteks ini juga berfungsi untuk menanamkan rasa 
harapan dan motivasi bagi umat Islam. Melalui gambaran surga yang indah dan penuh 
kenikmatan, pembaca diingatkan akan tujuan akhir yang patut diperjuangkan. Di sisi lain, 
gambaran penderitaan bagi mereka yang berpaling dari petunjuk-Nya berfungsi sebagai 
peringatan. Dengan demikian, muqabalah tidak hanya mempercantik bahasa, tetapi juga 
menciptakan dampak emosional yang mendalam bagi pembaca, mengajak mereka untuk 
berintrospeksi dan memperbaiki diri. 
Dengan adanya analisa balaghoh maka kita mendapat kejelasan ma‟na dalam memahami apa 
yang diinginkan Allah SWT dengan ayat-ayat-Nya khususnya yang datang dengan Ushlub Al-
Muqobalah. Dan kejelasan itu sangat dibutuhkan oleh orang-orang Islam, berdasarkan itulah 
peneliti ingin melakukan penelitian ilmiah tentang Ushlub Al-Muqobalah di dalam Al-Qur‟an, 
sehingga dengannya orang-orang Islam tidak terlalu ringan atau biasa saja dalam memahami 
ayat-ayat Al-Qur‟an khususnya Ushlub Al-Muqobalah. 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka atau library research, dengan 
mengkaji berbagai literatur terkait ilmu balaghah dan tafsir Al-Qur'an. Sumber-sumber yang 
digunakan mencakup kitab-kitab atau buku klasik yang berkaitan dengan ilmu balaghah, serta 
beberapa jurnal ilmiah modern yang membahas konsep muqabalah dan penerapannya dalam 
Al-Qur'an. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Muqabalah dalam ilmu balaghah merujuk pada teknik retorika yang melibatkan 
perbandingan antara dua hal atau konsep yang berlawanan. Istilah ini berasal dari bahasa Arab 
yang berarti "perbandingan" atau "kontradiksi" (Suja, 2020). Dalam konteks Al-Qur'an, 
muqabalah digunakan untuk memperkuat makna dan memberikan efek estetik pada teks.  
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Penggunaan muqabalah dapat memberikan kedalaman dalam penyampaian pesan, 

memperjelas perbedaan antara dua keadaan, dan menekankan nilai-nilai tertentu. Misalnya, 
dengan menggambarkan kehidupan dunia yang penuh tantangan berbanding dengan kehidupan 
akhirat yang penuh kenikmatan, muqabalah mendorong pembaca untuk merenungkan pilihan 
dan konsekuensi dari tindakan mereka. Dengan demikian, muqabalah bukan hanya alat bahasa, 
tetapi juga sarana untuk menggugah pemikiran dan emosi pembaca. 

Muqabalah juga dapat dilihat sebagai salah satu teknik yang memperkuat daya tarik 
retoris suatu teks. Dalam konteks Al-Qur'an, penggunaan muqabalah sering kali dihadirkan 
untuk menciptakan kontras yang mencolok, sehingga pembaca dapat merasakan perbedaan 
yang tajam antara dua keadaan (Aiman & Rahmah Siregar, 2017). Misalnya, gambaran tentang 
kehidupan di dunia yang penuh ujian dan kesulitan dihadapkan dengan gambaran surga yang 
indah dan penuh kenikmatan. Kontras ini tidak hanya menarik perhatian, tetapi juga mengajak 
pembaca untuk berinteraksi dengan pesan moral yang ingin disampaikan. 

Lebih jauh lagi, muqabalah dalam ilmu balaghah dapat berfungsi sebagai jembatan untuk 
memahami aspek-aspek kompleks dari ajaran Al-Qur'an. Melalui perbandingan yang jelas, 
pembaca didorong untuk tidak hanya memahami teks secara literal, tetapi juga merenungkan 
makna yang lebih dalam. Hal ini menambah dimensi spiritual dan intelektual dalam pemahaman 
Al-Qur'an, serta menjadikan muqabalah sebagai alat yang efektif dalam mengajak umat untuk 
lebih mendalami ajaran-ajaran agama dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari 
(Hazira, 2023). Dengan demikian, muqabalah bukan hanya sekadar teknik bahasa, melainkan 
juga sebagai panduan moral yang membimbing pembaca dalam menjalani kehidupan yang lebih 
bermakna. 

Muqabalah memiliki beberapa jenis yang masing-masing berfungsi untuk menyampaikan 
makna dan memperindah bahasa. Berikut adalah beberapa jenis muqabalah (Rofiee, 2023): 

 Muqobalah terbagi menjadi beberapa bagian, yaitu: 
Al-Muqobalah dengan dua makna, contohnya: 

نَوُْبسِكَْی اوُْناكَ امَبِ ءًۢاۤزَجَ اۚرًیْثِكَ اوُْكبَْیلَّْو لاًیْلَِق اوُْكحَضَْیلَْف  
Al-Muqobalah dengan tiga makna, contohnya: 

ّیَّطلا مُھَُل ُّلحُِیوَ رِكَنْمُلْا نِعَ مْھُىھٰنَْیوَ فِوْرُعْمَلْابِ مُْھرُمُْأَی ثPَىبٰۤخَلْا مُھِیَْلعَ مُرِّحَُیوَ تِبِٰ  
Al-Muqobalah dengan empat makna, contohnya: 

ٌةَیوِاھَُ ھُّمُأَف  .ُھُنیزِاوَمَ تَّْفخَ نْمَ اَّمَأوَ  .ةَیضِارَ ةٍشَیعِ يفِ وَھَُف .ُھُنیزِاوَمَ تَْلُقَث نْمَ اَّمَأَف .  
Al-Muqobalah dengan lima makna, contohnya: 

ّبَّر نْمِ ُّقحَلْاُ ھَّنَا نَوْمَُلعَْیَف اوُْنمَاٰ نَیْذَِّلا اَّمَاَف اۗھََقوَْف امََف ًةضَوُْعَب اَّم لاًَثمَ بَرِضَّْی نَْا يٖٓحَْتسَْی لاَ َّٰ]ا َّناِ َدارََا ٓاَذامَ نَوُْلوُْقَیَف اوْرَُفكَ نَیْذَِّلا اَّمَاوَ مْۚھِِ  
نَۙیْقِسِفٰلْا َّلااِ ھٖٓبِ ُّلضُِی امَوَ اۗرًیْثِكَ ھٖبِ يْدِھَْیَّو ارًیْثِكَ ھٖبِ ُّلضُِی لاًَۘثمَ اَذھٰبُِ ّٰ]ا  

 
1. Muqabalah Tasybih (Perbandingan) 

Jenis ini melibatkan penggambaran dua hal dengan kesamaan tertentu, sehingga memperkuat 
makna yang ingin disampaikan. Misalnya, membandingkan dua situasi atau karakter yang 
memiliki sifat atau keadaan yang serupa. 
Contoh: Surah Al-Baqarah Ayat 17 Ayat: 
" نَورُصِبُْی لاَ تٍامَُلُظ يفِ مْھَُّكرََتوَ مْھِرِوُنبُِ َّ]ا بَھََذُ ھَلوْحَ امَ تْءَاضََأ اَّمَلَف ارًاَنَ دَقوَْتسْا يذَِّلا لَِثمَكَ " 
Artinya: 
“Perumpamaan mereka adalah seperti perumpamaan seseorang yang menyalakan api, tetapi 
ketika api itu menerangi sekelilingnya, Allah mengambil cahaya mereka dan meninggalkan 
mereka dalam kegelapan yang tidak bisa mereka lihat.” 
Penjelasan: 
Ayat ini menggunakan muqabalah tasybih dengan membandingkan orang-orang yang berpaling 
dari petunjuk Allah dengan seseorang yang menyalakan api tetapi akhirnya kehilangan 
cahayanya. Ini menggambarkan ketidakstabilan iman mereka dan konsekuensi dari tindakan 
tersebut 

2. Muqabalah Taqabudh (Pertentangan) 
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 Ini adalah bentuk muqabalah yang menampilkan dua hal yang berlawanan secara langsung. 
Contohnya adalah menggambarkan kebahagiaan penghuni surga berlawanan dengan 
penderitaan pendosa di neraka, yang menciptakan dampak emosional yang kuat. 
Contoh: Surah Al-Insan Ayat 12 Ayat: 

ارًیْرِحََّووً ةَّنجَ اوْرَُبصَ امَبِ مْھُىزٰجَوَ  
Artinya : ”Dan Dia memberi balasan kepada mereka karena kesabarannya (berupa) surga dan 
(pakaian) sutera,” (QS. Al-Insan 76: Ayat 12) 
Penjelasan: 
Ayat ini menunjukkan pertentangan antara ganjaran bagi orang-orang yang bersabar dan 
kehidupan mereka yang penuh kesulitan di dunia. Dengan menggambarkan kesabaran sebagai 
jalan menuju surga dan kenikmatan, kontras ini mengajak pembaca untuk merenungkan nilai-
nilai kesabaran dalam menghadapi tantangan hidup. 

3. Muqabalah Ittihadh (Kesatuan) 
Jenis ini berfokus pada bagaimana dua hal yang berbeda dapat bersatu dalam suatu konteks. 
Misalnya, menunjukkan bahwa meskipun ada perbedaan, keduanya saling melengkapi dalam 
suatu gambaran yang lebih besar. 
Contoh: Surah Al-Anfal Ayat 28 Ayat: 
" مٌیظِعَ رٌجَْأُ هَدنعِ ََّ]ا َّنَأوَ ۖ◌ٌ ةَنْتفِ مُْكُدلاَوَْأوَ مُْكُلاوَمَْأ امََّنَأ اومَُلعْاوَ " 
Artinya: 
“Dan ketahuilah, bahwa harta-harta dan anak-anakmu itu hanyalah ujian, dan bahwa Allah 
memiliki pahala yang besar.” 
Penjelasan: 
Ayat ini menunjukkan bahwa harta dan anak-anak dapat menjadi sumber ujian, tetapi di sisi 
lain, mereka juga menjadi sarana untuk meraih pahala dari Allah. Ini menggambarkan kesatuan 
antara tantangan dan imbalan yang dapat dicapai melalui sikap yang benar. 

4. Muqabalah Mukhtalifah (Perbedaan yang Menonjol)  
Dalam jenis ini, penekanan diberikan pada perbedaan yang mencolok antara dua hal. Ini sering 
digunakan untuk menggambarkan perbedaan yang signifikan dalam sifat atau hasil antara dua 
tindakan atau keadaan. 
Contoh: Surah Al-Mulk Ayat 2 ayat: 
" لاًمَعَ نُسَحَْأ مُْكُّیَأ مُْكوَُلبَْیلَِ ةاَیحَلْاوَ تَوْمَلْا قََلخَ يذَِّلا " 
Artinya: 
“Yang menciptakan kematian dan kehidupan untuk menguji kamu, siapa di antara kamu yang 
terbaik amalnya.” 
Penjelasan: 
Ayat ini menunjukkan perbedaan antara kehidupan dan kematian, di mana keduanya memiliki 
tujuan tertentu. Dengan menekankan perbedaan ini, Allah mengajak manusia untuk memahami 
bahwa kehidupan adalah ujian yang mengarah pada penilaian amal mereka. 

5. Muqabalah Sya’ni (Keterkaitan Kontekstual)  
Jenis ini menyoroti hubungan antara dua elemen yang seharusnya saling berkaitan, meskipun 
tampak berbeda. Ini bisa mencakup konteks moral atau spiritual yang menyatukan kedua hal 
tersebut(Aiman, 2019).  
Contoh: Surah Al-Furqan Ayat 67 Ayat: 
" َذ نَیَْب نَاكَوَ اورُُتقَْی مَْلوَ اوُفرِسُْی مَْل اوُقَفنَأ اَذإِ نَیذَِّلاوَ امًاوََق كَلِٰ " 
Artinya: 
“Dan orang-orang yang apabila menginfakkan harta mereka, tidak berlebihan dan tidak pula 
kikir, tetapi di antara keduanya adalah jalan yang sedang.” 
Penjelasan: 
Ayat ini menyoroti keterkaitan antara dua sikap yang berlawanan: boros dan kikir. Keduanya 
dapat menghasilkan efek negatif, sementara sikap seimbang di antara keduanya adalah yang 
diinginkan. Ini menunjukkan bahwa ada nilai dalam menemukan jalan tengah. 
Adapun tujuan menurunkan ayat dengan susunan Al-Muqobalah ialah; 
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1. Untuk memperindah kalam. 
2. Untuk memudahkan dalam menghafal. 
3. Untuk memberi penekanan terhadap makna. 

Klasifikasi Muqobalah pada Q.S Al Furqon: 47 
۝st ارًوُْشُن رَاھََّنلا لََعجََّو اًتاَبُس مَوَّْنلاَّو اسًاَبلِ لَیَّْلا مُُكَل لََعجَ يْذَِّلا وَُھوَ  

Wa huwalladzî ja‘ala lakumul-laila libâsaw wan-nauma subâtaw wa ja‘alan-nahâra nusyûrâ 
Artinya :”Dialah yang menjadikan malam untukmu (sebagai) pakaian dan tidur untuk istirahat. 
Dia menjadikan siang untuk bangkit berusaha”. 
Ayat diatas merupakan al-muqobalah yaitu antara lafadz لیلا   berlawanan dengan lafadz راھنلا  
Dan antara lafadz  اسابل  dengan lafadz روشن  Lafadz لیلا  menjelaskan bahwa pada saat malam hari 
dijadikan sebagai pakaian sebagai mana pakaian dengan اسابل  yang menutupi begitu pula malam 
yang menutupi segala sesuatu utuk dijadikan sebagai tempat beristirahat. Kemudian 
didatangkan lagfadz راھنلا  yang berlawanan dengan “al-layl” dan dijadikan siang untuk kembali 
beraktifitas setelah beristirahat pada malam hari. 
KESIMPULAN 
Kesimpulan dari pembahasan Muqobalah dalam Q.S Al-Furqon: 47 yakni, pada surat tersebut 
terdapat Muqobalah pada kata لیلا   dan راھنلا  . Kemudian, juga terdapat pada kata, سابل  dan 

روشن .  
Muqobalah pada ayat tersebut adalah Muqobalah yang terbagi menjadi dua makna. 
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